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INVENTARISASI BURUNG DI KAWASAN HUTAN 

PT GLOBAL ALAM LESTARI KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

SUMATERA SELATAN 
 

Eka Putra Aji Pratama, Dr. Arum Setiawan, M.Si., 

Dr. rer. nat. Indra Yustian, M.Si. 

 

RINGKASAN 

 

Indonesia sebagai negara yang berada di wilayah tropis termasuk negara yang 

mempunyai keanekaragaman fauna yang tinggi. Salah satu taksa fauna yang sangat 

beraneka ragam tersebut adalah burung. Kegiatan inventarisasi untuk mengetahui 

kondisi dan populasi dari jenis burung yang ada di kawasan izin usaha pemanfaatan 

dan penyerapan karbon PT. Global Alam Lestari perlu dilakukan agar dapat 

dikelola untuk menunjukkan kualitas hutan, kepentingan ilmu pengetahuan dan 

kelestarian pemanfaatan burung. Penelitian ini dilakukan untuk mendata jenis 

burung yang terdapat di kawasan PT. Global Alam Lestari, Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan berupa metode deskriptif 

kuantitatif yaitu deskripsi berdasarkan data yang didapatkan dari hasil analisis 

indeks kelimpahan. Penentuan jalur pengamatan menggunakan metode IPA 

(Indices Ponctuels Abudance) atau titik hitung (point count). Burung yang telah 

ditemukan dicatat pada lembar tally sheet. Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan 

Hutan PT Global Alam Lestari didapatkan 53 spesies dengan jumlah individu 

teramati sebanyak 504 burung. Perbandingan data burung tahun 2011 dengan data 

yang didapatkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penambahan 

spesies baru meliputi Ictinaetus malayensis (elang hitam), Anthreptes singalensis 

(madu belukar), Dnipium javanense (pelatuk besi), Reinwardtipicus validus 

(pelatuk kundang), dan Otus sunia (celepuk asia). 

 

Kata Kunci: Inventarisasi, Burung, Indeks Kelimpahan, Tally Sheet, IPA 

(Indices Ponctuels Abudance), Titik Hitung (Point Count) 
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BIRD INVENTORY IN FOREST AREA 

PT GLOBAL ALAM LESTARI, MUSI BANYUASIN 

REGENCY, SOUTH SUMATRA 
 

Eka Putra Aji Pratama, Dr. Arum Setiawan, M.Si., 

Dr. rer. nat. Indra Yustian, M.Si. 

 

SUMMARY 

 

Indonesia as a country in the tropics is a country that has a high diversity of 

fauna. One of the most diverse faunal taxa is birds. Inventory activities to determine 

the conditions and populations of bird species in the area of PT. Global Alam 

Lestari needs to be done so that it can be managed to demonstrate forest quality, 

scientific importance and sustainable use of birds. This research was conducted to 

record bird species found in the area of PT. Global Alam Lestari, Musi Banyuasin, 

South Sumatra. The research method used is a quantitative descriptive method, 

namely a description based on the data obtained from the results of the abundance 

index analysis. Determination of the path of observation using the IPA (Indices 

Ponctuels Abudance) or point count method. Birds that have been found are 

recorded on a tally sheet. Based on the results of research in PT Global Alam 

Lestari's forest area, 53 species were found with 504 individual birds observed. 

Comparison of bird data for 2011 with data obtained from research results shows 

that there were additions of new species including Ictinaetus malayensis (Black 

Eagle), Anthreptes singalensis (Ruby-cheeked Sunbird), Dnipium javanense 

(Common Flameback), Reinwardtipicus validus (Orange-backed Woodpecker), 

and Otus sunia (Oriental Scops-owl). 

 

Keywords: Inventory, Birds, Abundance Index, Tally Sheet, IPA (Indices 

Ponctuels Abundance), Point Count 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang berada di wilayah tropis termasuk negara yang 

mempunyai keanekaragaman fauna yang tinggi. Salah satu taksa fauna yang sangat 

beraneka ragam tersebut adalah burung. Keadaan geografis, wilayah yang luas, 

ekosistem dan tata letak negara Indonesia, menyebabkan Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia menduduki peringkat keempat 

sebagai negara yang kaya keanekaragaman burung, serta menduduki peringkat 

pertama di dunia berdasarkan jumlah jenis burung endemis (Supriatna, 2008). 

Menurut Burung Indonesia (2020), Indonesia tercatat memiliki 1.794 jenis burung 

di seluruh pulau Indonesia dan 527 jenis tercatat sebagai burung endemis. 

Burung termasuk dalam kelas Aves, yang secara evolusi lebih maju dari 

Reptilia. Burung berbagi karakteristik baik dengan reptilia maupun mamalia. 

Misalnya, burung berkembang biak dengan bertelur menyerupai reptilia, tetapi 

burung berdarah panas layaknya mamalia. Keunikan yang hanya dimiliki oleh 

burung ialah terdapat bulu yang menutupi sebagian besar tubuhnya. Burung 

merupakan komponen yang penting dalam suatu ekosistem hutan, ada yang 

mengambil makanan dari tanaman, serangga, maupun hewan lainnya, berperan 

sebagai penyeimbang ekosistem hutan, serta indikator bagi kualitas lingkungan, 

berperan dalam penyerbukan, pengendali hama, penyebar benih, bahkan 

kotorannya memberi nutrisi bagi tanah (Mulyani dan Iqbal, 2020). 

1 



 

Universitas Sriwijaya 

Important Bird Area (IBA) merupakan area penting yang telah diidentifikasi 

menggunakan kriteria berdasarkan kesepakatan internasional yang penting untuk 

konservasi populasi burung. PT. Global Alam Lestari (GAL) termasuk kawasan 

hutan produksi yang mendapat izin usaha pemanfaatan, penyerapan dan 

penyimpanan karbon yang dikeluarkan oleh Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor SK.494/Menhut-ll/2013. Wilayah tersebut berada berdekatan 

dengan kawasan Sembilang yang terkategori Important Bird Area (IBA). Suatu 

wilayah bisa dikategorikan sebagai Important Bird Area (IBA) apabila wilayah 

tersebut merupakan habitat bagi populasi jenis burung terancam punah, daerah 

persinggahan burung migrasi, wilayah yang secara tetap terdapat jenis burung yang 

memiliki sebaran terbatas (Burung Indonesia, 2020). 

Kondisi burung di wilayah Hutan Rawa Gambut Merang Kepayang (yang 

kemudian menjadi areal konsesi PT. Global Alam Lestari) berdasarkan data tahun 

2001 hingga 2011 tercatat 156 jenis burung dari 46 famili. Beberapa jenis adalah 

burung yang terancam punah dan tidak pernah dilaporkan lagi sejak pertama kali 

dilaporkan. Terdapat empat jenis burung yang terancam punah (Endangered) 

diantaranya Vanellus macropterus, Alophoixus bres, Chloropsis media, dan 

Chloropsis sonnerati dan 25 jenis burung yang mendekati terancam punah (Near 

Threatened) diantaranya Ephippiorhynchus asiaticus, Charadrius javanicus, dan 

Charadrius peronii (Iqbal dan Setijono, 2011). 

Keberadaan hutan izin penyerapan dan produksi karbon PT. GAL dengan 

habitat rawa gambut sangat berguna untuk keberlangsungan hidup burung. Menurut 

Prawiradilaga (2019), ancaman terhadap jenis burung terbagi menjadi dua antara 
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lain ancaman secara langsung dan tidak langsung. Faktor ancaman langsung 

diantaranya seperti pemburuan yang sangat tinggi. Adapun faktor ancaman tidak 

langsung diantaranya kehilangan habitat karena adanya perubahan fungsi lahan, 

perusakan dan fragmentasi habitat. 

Peningkatan mutu terhadap pemanfaatan suatu areal hutan yang mencakup 

keberadaan jenis burung perlu diupayakan. Sejak 2011 hingga sekarang belum ada 

publikasi atau catatan mengenai kondisi burung di kawasan tersebut. Kegiatan 

inventarisasi untuk mengetahui kondisi dan populasi dari jenis burung yang ada di 

kawasan izin usaha pemanfaatan dan penyerapan karbon PT. Global Alam Lestari 

perlu dilakukan agar dapat dikelola untuk menunjukkan kualitas hutan, kepentingan 

ilmu pengetahuan dan kelestarian pemanfaatan burung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kawasan hutan izin usaha PT. Global Alam Lestari Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan merupakan salah satu kawasan hutan produksi yang 

dikelola untuk restorasi ekosistem dalam bentuk pemanfaatan dan penyerapan 

karbon. Kawasan tersebut juga menjadi habitat bagi berbagai macam jenis burung. 

Namun, informasi serta data mengenai jenis burung di kawasan tersebut masih 

sangat terbatas. Dalam upaya pelestarian dan pengelolaan keanekaragaman hayati 

di PT. Global Alam Lestari maka perlu diketahui jenis burung yang terdapat di 

kawasan tersebut dan status perlindungan menurut IUCN dan bagaimana daftar 

jenis burung di kawasan yang sekarang menjadi kawasan konsesi PT GAL tersebut 

dibandingkan dengan jenis burung pada tahun 2011. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendata jenis burung yang ada di kawasan hutan 

PT. Global Alam Lestari, Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan juga dapat 

dijadikan sebagai data base tentang jenis burung yang ada di kawasan hutan PT. 

Global Alam Lestari, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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